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Tema: Freedom sebuah pengantar

Nara sunmber : Rizal Mallarangeng, Direktur Eksekutif FreedomInstitute

Pet i kannya:

Bagai mana kaum | i beral |ndonesia nengkaji berbagai mmsal ah nyata yang ada
di tengah kita? Freedom Institute bekerja sama dengan radi o 68H sajikan
Forum Freedom .

Hanmid : Selamat pagi Saudara, kita berjunpa dal am program forum freedom
kerja sama antara Freedom Institute dengan 68H Jakarta. Acara ini akan
mengupas soal freedom dan kaitannya dengan banyak hal. Kita sudah punya
topi k enam yaitu freedom kita akan nenbahas juga rule of law, kita tentu
juga akan nmenbahas denopkrasi, kita bahas aganm, gl obalisasi, dan

i beralisne. Bersama saya, telah hadir saudara Ri zal Ml larangeng, Ph.D

Di rektur eksekutif Freedom lInstitute, yang biasa saya panggil Celi.

Sel amat pagi Cel !

Ri zal : Sel amat pagi
Hanmid : Dan Anda bersanm saya, Ham d Basyai b, yang akan nengangkat tenm
ini. Bung Celi, kita mau ngonong soal freedom Anda nenganggap penting

unt uk nmenbahas freedomini dal am kont eks | ndonesia nutakhir ini. Kita
ngonong soal yang unmum dul u.

Ri zal . Ya, saya kira sangat penting. Kalau kita lihat freedom
dasarnya berarti bebas. Bebas ini kadang-kadang dal am kebudayaan kit a,
dal am kebi asaan kita, dikonotasikan kurang tepat.

Hami d : Kenapa ya?

Ri zal : Ya, biasalah terlalu bebas, hidup bebas, seks bebas, segal a
macam itu kan.

Hamid : Diidentikkan dengan liar, ya?.



Ri zal : Diidentikkan dengan kata |iar. Padahal free itu | ebih bernmakna
positif. Kebebasan nengandai kan makhl uk yang secara al am ah mem |i k
kemanpuan untuk berpikir, nmem|iki kemanpuan untuk nerasa, nemniliki
kemanpuan untuk memlih bagi dirinya sendiri. Karena itu kebebasan kal au
di terj emahkan sebagai sebuah sistem pengaturan masyarakat, berarti bahwa
sistemini nenpercayai bahwa individu-individu yang ada dal am nasyar akat
itu mendorong individu-individu untuk bi sa nenggunakan kenmanpuannya,

har kat nya secara al am ah, untuk menilih bagi dirinya sendiri

Hamid : Nah itu yang di khawatirkan orang saya kira. Kalau orang di bi arkan
bebas nenilih dal am kont eks mi sal nya warga negara, orang khwatir bahwa dia
akan nmenmi|lih ke arah yang buruk

Ri zal . Jadi nmemang kal au orang dal am proses pendewasaan, tindakan
mem | i h kadang- kadang satu-dua kali bisa keliru. Tetapi itu bagian dari
proses penbel aj aran unt uk nmenj adi dewasa, untuk menjadi otonom Karena
itu, seorang pem kir Jerman, |nmanuel Kant, pernah nenulis risalah tentang
kebebasan dan emansi pasi nmmnusia. Jadi, kita harus percaya, kata dia,
bahwa manusia manpu nem | i h, manpu tunbuh. Dal am proses itu ada proses
bel aj ar. Kal au sang manusi a, sang individu, ingin dibuatkan pilihan
terus-nenerus oleh otoritas di luar dirinya, maka sang individu tersebut,
dan ini kita bisa ekstrapol asi kan nmenj adi masyarakat, tidak akan bisa
kunjung matang. Jadi, situasinya adal ah kita buat sebuah sistem yang
menj anm n kebebasan agar individu-individu bebas nmenilih, dan dal am proses
mem | i h terus-nenerus dal am hi dupnya ia nenjadi |ebih matang, |ebih
otonom dan | ebi h dewasa

Hanmid : Tadi Anda nenyi nggung-nyi nggung individu, nah ini jadi masal ah
juga, Cel. Karena kernudi an orang nengat akan bahwa itu akan nenjurus kepada
i ndi vidual i sme. Dan bi asanya orang Tinmur, kayak kita I ndonesia, biasanya
mengecam i ni karena di aggap akan nenci pt akan manusi a dan nmasyar akat yang
individualistis, yang tidak solider terhadap penderitaan sesana dan
sebagai nya.

Ri zal : Ini juga salah dinengerti. Karena, bahwa setiap nmanusi a
menmpunyai kecenderungan untuk nelihat dunia | ewat kaca nata yang di a

m liki. Punya kecenderungan untuk nelihat kepentingan yang ada di
sekitarnya | ewat kepentingannya sendiri. Dan itu kenyataan al am ah.
Manusi a di manapun selalu begitu, tidak ada manusia yang nengerti

masyar akat di luar kaca mata yang di gunakannya. Karena itu, individualisne
bukan sebuah paham di a adal ah sebuah kenyat aan

Hamid : Anda sendiri tidak pernah nengkhawatri kan soal itu?



Ri zal : Saya tidak pernah nmengkhawatirkannya. Yang saya khawatirkan
adal ah justru sebaliknya. Orang mengat asnamakan masyar akat,

mengat asnanakan aganma unt uk nemaksakan kehendaknya pada orang | ain. Saya
baru baca koran, bahwa di Padang m sal nya, sisw -siswi baik yang |slam
maupun non-1 sl am di paksakan untuk nemakai jilbab. Ini kan bentuk penmksaan
kehendak yang paling kasar. Kalau di antara kaumnuslinmat itu kita bisa
berdebat. Tetapi kalau ini juga di paksakan terhadap kaum yang non-| sl am
ini betul-betul bentuk kol ektivisme yang paling kasar. OQtoritarian yang
ti dak nenghargai individu, tidak nenghargai kebebasan pilihan-pilihan
Pemaksaan jil bab kepada kaum nuslimat pun kita bisa berdebat. Apal agi
pemaksaan jil bab kepada non-nuslim 1ni contoh yang paling kasar dan
pal i ng nut akhir.

Hamid : Nah Cel, setahu saya, anda 9 tahun paling sedikit tinggal di

Ameri ka. Anda nengerti kurang | ebih bukan saja tentang Anerika, tetap

juga masyar akat Barat pada umumya. Di dal am prakti knya, bagai mana freedom
i ni diterjemhkan?

Ri zal . Kebebasan yang Anda katakan tadi di sini kan akan nenbuat

i ndi vi du sangat individualistik, tidak nenperhati kan satu sama | ain, tidak
nmenper hati kan manusi a yang lain. Saya hidup di Aneriaka 8 tahun, yang
pertanma saya |ihat waktu hidup di sana adal ah betapa tidak benarnya asunsi
i ni . Kehi dupan berkel uarga, kehi dupan berkel onpok sel al u ada dal am

masyar akat. Jadi, antara individu dan |ingkungannya tidak nmungkin

di pi sahkan. Yang nenghubungkan mereka adal ah paham atau pandangan tentang
bagai mana sang i ndividu dan |ingkungannya ber hubungan. Di satu pihak
kecenderungan pada masyarakat yang | ebih tradisional, yang ingin
menmeksakan apa yang di sebut sebagai kepentingan kel onpok, kepentingan

kol ektif kepada individu. Nah, kalau kita |ihat dalam masyarakat yang
non-denokratis, kepentingan kel onpok kan berarti kepentingan segelintir
orang yang bi sa nenaksakan kekuasaannya, bai k dal am bi dang kebudayaan

dal am bi dang ekononi, bidang politik, hukum dan |ain sebagai nya. Nah,

i nilah sebenarnya yang nenjadi nmasal ah. Kal au kita nmengatakan ada sebuah
kepenti ngan bersamm, bagai mana kita sanpai pada kepenti ngan bersamm, dan
bagai mana kita mengharuskan individu untuk takluk. Di Anmerika atau di
masyar akat Barat unmummya, ada konstitusi yang nmenberi kan garis batas yang
jelas, di mana negara sebagai perwakil an kel onpok bersama tidak bol eh

nmel anpaui bat as-batas tertentu. Hak-hak kebebasan berpendapat adal ah hak
i ndi vi dual yang tidak bol eh dianmbil ol eh negara dal am kondi si apapun
kecual i kondi si ekstrem

Hami d : Tapi bahwa yang di sebut kemasl ahatan unmum di kenal ?

Ri zal . Baik, dikenal tetapi |ewat prosedur tertentu untuk sanpai
kepadanya. Jadi, tidak ada seorang pun yang nengat akan bahwa saya nmewaki |
kepentingan unum Di a harus di ol ah dal am suatu prosedur yang di sebut
prosedur denokratis, di mana ada parlenen, ada eksekutif, ada mahkanmah
agung yang memeri ksa apakah prosedurnya sudah dilewati. Jadi ada hukum



ada konstitusi yang nenberi batasan apa yang di sebut dengan kepentingan
bersama. Tetapi batasan-batasan yang ada ini, mekanya dal am konstitus
Aneri ka yang pertama kali dijel askan bahwa ada hak-hak yang tidak bisa

di ambi | ol eh siapapun termasuk ol eh penerintah dan negara terhadap seorang
i ndi vi du.

Hamid : Apa istilahnya in a lineable rights?

Ri zal : Ya, in a lineable rights. Jadi, hak untuk hidup, hak untuk
mencari hidup, hak untuk bahagi a, kenudi an ada tanbahan | agi amandenen

hak untuk berpendapat, untuk beragama, nenilih agananya masi ng- masi ng.
Jadi, itulah hak-hak yang paling dasar. Ini saya kira secara inplisit

dal am konstitusi kita sudah kita terima. Ya, dalam amandenmen konstitus
yang baru secara | egal, walaupun nmasi h ada beberapa persoal an, tapi kita
sudah nmeneri manya. Yang jadi persoal an sekarang adal ah | ebi h secara sosi al
dan secara kultural kita masih ada probl em dengan dasar dari aturan-aturan
| egal yang kita punya.

Hamid : Baik, Cel, kita surut ke bel akang sebentar ya. Sal ah satu kritik
orang di Timur, lagi-lagi di Tinur, |Indonesia termasuk, adalah nmenyebut
bahwa senua konsep itu, individualisne, liberalisne, freedom adal ah
berasal dari Barat. Jadi ia berakar dan berkenbang di | ahan Barat yang
dengan sendirinya, nenurut nereka, tidak cocok bagi |ahan Tinur yang penuh
solidaritas, kekeluargaan, dan sebagai nya. Seberapa benar itu?

Ri zal . Di Barat juga, dulu sebelum |l ahirnya nodernitas sama juga sanmm
kita. Kalau kita nmenganggap bahwa kita sekarang agak sedi kit kol ektivis
dal am kul tur, gotong royong dan sebagai nya. Di Anerika di Eropa kan ada
per kembangan, ada evolusi. Jadi paham di nmana individu di anggap ot onom
manmpu nem lih bagi dirinya itu berkenbang bersama berkenbangnya
nodernitas. Jadi sekarang kalau kita di |ndonesia, pahamini kalau kita
ingin nodern, ingin maju, ingin berkenbang, dia bukan berasal dari Barat
atau Tinmur tapi dia bagian yang tak terpi sahkan dari proses nodernitas.
Senmeki n maj unya sebuah nmamsyarakat, semaki n nodernnya sebuah masyar akat,
semakin

i ndi vi du-i ndi vi du dal am masyarakat itu mem nta hak untuk nmenilih bagi
dirinya sendiri.

Ini terjadi dalam rumah tangga kita. Senekin anak-anak saya tunmbuh senmakin
tanpak karakter bahwa anak-anak ini menbutuhkan ruang bagi dirinya
sendiri, yang paling ganpang nulai nminta kamar sendiri.

Hamid : Ya, kalau sudah nulai remaja butuh privacy.

Ri zal : Ini saya kira kal au kemanpuan ekonom nendukungnya, saya kira



natural akan ke sana. Kecuali kalau ada situasi yang ekstrem Di nmana kita
ti dak manpu nenyedi akan ruang bagi sang anak. Tetapi secara natural tanpa
di atur ol eh siapapun, setiap anak yang saya lihat, begitu dia tunbuh

ber kembang, begitu dia nelihat kemanpun-kemanpuan al am ahnya nul ai

ber kenmbang, dia mem nta sedikit-banyaknya ruang bagi dirinya sendiri. Ini
yang kita naksud dengan pengej awant ahan yang pal i ng ganpang dari apa yang
kita sebut kehendak untuk bebas dan kehendak untuk nem |ih bagi dirinya
sendiri .

Hamid : Dan itu Cel, unit analisis dengan berbasis pada kel uarga seperti
yang Anda il ustrasi kan dengan baik itu juga penting ya?

Ri zal : Individualisnme tidak berarti menpersetankan kel uarga dan

kel onpok- kel onpok yang | ebi h besar dari keluarga. |ndividualisnme adal ah
pengakuan bahwa indivi du memang nanpu nerasa, manpu nemlih bagi dirinya
sendiri. Dia harus dibiarkan dal am proses belajar. Kalau kita tidak
mengakui ini, kita terjebak dal am sebuah situasi di mana yang paling
ganpang kita contohkan dal am nasyarakat tradi sional, di nana selalu kita
kat akan bahwa ini adal ah kepentingan adat, atau ini adal ah kepentingan
suku, tapi siapa yang nendefini si kan kepenti ngan adat atau kepentingan
suku. Kal au ada seseorang anggota dari masyarakat Bugis klasik sudah nmau
meni nggal kan sarung, apa al asannya kita berkata bahwa kamu nggak bol eh

| agi nenakai jeans karena itu berkepentingan dengan tradi si masyarakat
Bugi s. Bahwa adat harus dijaga. Kalau seorang anak tidak |agi ingin kaw n
secara adat, tetapi ingin kawin secara nodern supaya hak-haknya terjaga,
dal am tradi si kita, baik dengan surat, dengan kontrak dan sebagai nya, apa
al asan yang terbai k untuk nengatakan pada nereka bahwa kamu ini nggak bisa
begitu, adat kita nggak begitu. Ini sebenarnya dilenma antara pilihan. Yang
pal i ng ganpang kalau kita |ihat dalamcerita sastra kita, cerita Siti

Nur baya. Siapa yang nemilih buat sang individu, dirinya sendiri atau
otoritas di luar dirinya dalam hal ini sang ayah, sang ibu, atau sang
panman.

Hamid : Nah, di bel akang nereka ada si stem adat besar...

Ri zal . Ada sistem adat, ada prejudice, kecurigaan terhadap orang

| ai n, barangkali ada paham yang keliru, ada paham yang sewaktu-waktu bisa
benar tapi dal am perubahan zaman tidak |agi benar. Sang Siti Nurbaya ini
bol eh nggak nmemilih buat dirinya sendiri, dalamhal ini untuk suam . Tap
kan pilihan bukan hanya untuk suam, menmilih suanm, tetapi pilihan untuk
mem | i h sekol ah, pilihan untuk nmemlih cara hidup, pilihan untuk menilih
macam nacam hal . Ada batas-batas untuk kita berkata pada diri sendiri
bahwa oh, itu hak dia untuk nemlih. Bahwa dia harus nel akukan itu buat
dirinya sendiri, agar dia tunbuh nenjadi nmanusia yang semaki n dewasa.

Hami d : Jadi, bisa disinpul kan bahwa kritik tentang bahwa ini hanya
karena dari Barat maka kita nenol aknya, itu tidak valid sebetul nya ya?



Ri zal . Ya, dalam zaman sekarang nemang nggak ada lagi istilah Barat
dan Tinmur. Kalau kita nasi h menmakai argunen ini maka saya kira kita
kenbal i ke perdebatan sebel umtahun 1960-an dan 1970-an sanpai jauh ke

bel akang. Jadi, bahwa kita nmmsi h bisa nenpersoal kan konsep kebebasan
secara filosofis, ya tentu saja. Setiap konsepsi pasti punya kel emahan
Tetapi saya tidak nelihat alternatif apa sel ain paham kebebasan yang bi sa
kita terapkan sebagai dasarnya sistem sosial atau sistempolitik. Kalau
kita pakai sebagai sistem gagasan, kebebasan ini nenjadi dasar dari sebuah
paham dan sebuah sistem yang kita sebut sebagai sistemliberal atau

i beralisne.

Hamid : Baik, sebelumkita |anjutkan perbincangan bersanma Dr. Riza
Mal | arangeng kita akan simak dulu satu selingan. Jadi jangan ke mana- mana,
Forum Freedom akan kenbal i .

Hamid : Beralih ke berikutnya, saya ingin bertanya tentang
pengal anan- pengal aman Anda sebagai pribadi. Sebagai orang Tinur, sebaga
orang | ndonesia, Anda sendiri tidak ada nerasa konpl eks tertentu terhadap
Bar at ?

Ri zal . Nggak, nmungkin karena saya di beri kan

keber unt ungan- keberuntungan tertentu. Saya begitu hidup di Anerika tidak
ada nmerasa sesuatu yang di sebut cultural shock. Dan, saya juga neli hat
bagai mana anak saya yang |l ahir di sana. Sejak awal, dia kelihatannya
sangat Aneri ka, karena lahir di sana. Sekolah di sana mulai sejak O keci
O besar. Pada kelas 3 SD kam pul ang, dan dia harus pindah ke sekol ah

I ndonesi a. Saya khawatir akan terjadi cultural shock yang sebaliknya.

Kal au saya ke Anerika saya khawatir cultural shock, untungnya tidak. Saya
khawatir anak saya akan sebal i knya. Ternyata saya lihat, ya mungkin

sebul an-2 bul an pertama, terutama soal yang reneh-teneh seperti makanan
dan gi gitan nyanuk, tetapi secara paham kehi dupan, secara batini ah anak
saya, saya tidak nelihat adanya shock. Saya justru nelihat adanya
transi si yang snmooth bagai mana di a sekol ah, bagai mana di a ber nmai n,

bagai mana di a bercengkeramm, berbincang-bi ncang, bernai n dengan

kawan- kawannya, saya lihat di sini snpoth, dia bisa dengan ganpang nenj ad
orang I ndonesia. Dan kal au ketemu kawan- kawannya yang pernah tinggal di
Ameri ka dia bisa nmenjadi dan berbahasa Inggris. Jadi saya nelihat
kemanmpuan manusi a untuk beradaptasi, nilai itu atau kebudayaan itu bukan



sesuatu yang absol ut. Bukanl ah sesuatu yang kal au sudah begitu tidak bisa
| agi berubah. Itulah Bugis, itulah Indonesia. Saya nelihat kultur
kebudayaan, nilai, pahamitu fleksibel dan yang nmenentukan adal ah nmanusi a.
Anak saya bisa kok. Kita-kita yang dewasa nggak bisa, yang sudah banyak
baca buku, pengal aman sudah banyak, yang nestinya lebih arif. Mereka saja
bi sa. Mungkin kita bisa berkata nungki n karena anak-anak, kal au nenurut
Geertz, belumdijalin oleh tali-tenmali nilai-nilai yang koheren. Tetap

kal au kita balik juga argunennya bahwa anak-anak nemang tidak berhenti
mencari dan mau bel aj ar. Pertanyaannya adal ah apakah kita yang tua-tua ini
mau berhenti bel ajar atau bel aj ar terus. Apakah kita nmau stagnan pada
suatu sistemnilai tertentu, senmentara dunia berubah atau gi mana? Kita mau
mengi kuti perubahan dunia ataukah kita mau dunia yang nengi kuti Kkita.

Hamid : Artinya, ada gendang yang berubah kok dansanya, jogetnya itu-itu
saj a. Jadi nggak enak ditonton.

Ri zal : Fakta bahwa terjadi perubahan nilai tidak nungkin bisa

ditol ak. Tidak ada satupun masyarakat, kecuali kalau nmau di sebut

masyar akat asing, yang terisolasi. Setiap masyarakat nengal am perubahan
nilai, perubahan orientasi, perubahan cara hidup. Tinggal bagai mana kita
nmel i hat perubahan itu. Kita nau nelihat dia sebagai sebuah hal yang
menbuat kita sedi h, nenbuat kita terdesak atau kita mau nmenyanbut nya
dengan tangat terbuka dan nelihat bahwa itulah hidup dan kita |ihat yang
terbai k dari situ.

Hamid : Itu pasti hukum al amya, perubahan nilai itu?

Ri zal . Ya, itu adal ah hukum al am perubahan dal am setiap hal. Hi dup
pun secara fisik juga berubah. Saya kira itu elenmenter, kalau nggak
perubahan nggak kemajuan. Sekarang kita |ihat begini saja ganpangnya. Saya
kadang- kadang sentinental. Mengingat nasa kecil di sebuah desa, di sebuah
kota kecil yang indah dengan saudara-saudara dan kel uarga yang sekarang
harus hidup di Jakarta. Apakah saya ingin nelihat masa kecil saya yang

i ndah dan sedi h terus-nenerus, nenyayangkan masa yang sudah berl al u,

at aukah saya akan nelihat ke depan. Masal ah kebebasan itu juga

kadang- kadang saya neli hatnya, mungki n rmasal ah neli hat kehi dupan. Apakah
by nature, secara al am ah, kita nmau pesinis nelihat ke bel akang, neli hat
apa yang berbahaya dan yang jel ek dari kehi dupan, ataukah kita mau neli hat
yang bagus. Ini kan cara pandang kita nelihat nmanusia. Kalau kita nelihat
manusi a tunbuh bebas dan memlih, kita optim s nggak bahwa nereka pada
akhi rnya akan nem |i h dengan benar dan bai k, atau kita akan sel al u takut,

j angan-j angan begi ni jangan-jangan begitu. Jadi saya nelihat ada 2 cara
nmel i hat kehi dupan yang ber hubungan dengan pandangan kita tentang manusi a,
tentang kebebasan, tentang perubahan. Kalau kita by nature optims, tangan
terbuka, nelihat ke depan rasanya kita akan | ebi h ganpang neneri ma paham
yang di sebut dengan kebebasan itu. Freedomitu, kehendak untuk bebas itu.



Hamid : Artinya itu ada yang hilang. Ya, tentu ada yang hilang. Anda

hi dup di dal am suatu nasyarakat di dal am suatu kel uarga tertentu, yang
menegang nilai-nilai tertentu yang secara unmum katakanl ah nilai Bugis
atau nilai Indonesia. Begitu Anda nmenegok ke Barat, bukan hanya karena
sekol ah, tapi baca dan sebagai nya, tentu ada porsi-porsi nilai yang
terganti kan ol eh sistemnilai baru yang lama ini nungkin hilang entah ke
mana. Anda nerasakan nggak itu, kehilangan yang semacamitu?

Ri zal : Ya, tetapi itu saya anggap sebagai bagian dari proses saya
untuk nenj adi | ebih dewasa, lebih arif, lebih |uas nelihat dunia. Saya
tidak nelihat itu sebagai masuknya unsur Aneri ka atau Barat, tetapi saya
nmel i hatnya itu sebagai tunbuhnya diri saya sendiri dalam nelihat dunia.
Jadi, saya senang bahwa saya berkenbang. Bukan karena saya nenjadi Anerika
atau nenj adi Barat, tapi saya berkenbang sebagai nanusia, nelihat begitu
banyak hal, bel ajar begitu banyak, nelihat paham yang baru, nmengadops
paham yang baru. Saya tidak perlu nenbenci paham yang |anma atau cara | amg,
saya nemahani nya. |bu saya masi h sangat Bugis. Saya nmemaham nya tetap
saya senang dan dia pasti senang bahwa saya tunbuh berkenbang nel anpau
generasi orang tua saya. Dan, saya berharap anak saya pun seperti itu.
Saya, bagai manapun hi dup dal am konteks tertentu, dan kita ingin anak-anak
kita selalu | ebih baik daripada kita, dan nereka akan semaki n tunbuh,
semaki n | engkap nenj adi manusi a, dan pada akhirnya, ini |ucunya,
perj al anan nenj adi manusi a ada yang berkata bahwa i ni nmmsal ah paham yang
pal i ng dasar, ada yang berkata bahwa dia progresif, dia linier, dia
kadang- kadang berputar kenmbali nenjadi sirkular nmenuju titik tertentu,
saya tidak tahu. Tapi yang pasti ada perubahan, ada perkembangan, ada
sebuah proses di mana nmanusi a manmpu bel aj ar untuk nmenjadi | ebi h bai k dari
yang sebel umya.

Hamid : Jadi, ada barangkali porsi-porsi nilai yang hilang, tetapi ada
juga penggantinya. Dan, nungkin penggantinya |ebih berkilau

Ri zal . Dan saya kira juga begitu. Harus begitu. Kalau tidak begitu
ki ta nmel angkah ke bel akang.

Hanmid : Jadi kita tetap harus mengut anakan progres ya. Manusia itu maju
menuj u arah yang | ebi h bai k.

Ri zal . I ndonesi a kan di hadapkan pada pilihan-pilihan. Senantiasa
sebuah masyarakat di hadapkan pada pilihan-pilihan kita mau ke nana. Saya
ki ra dengan proses denpkratisasi yang terjadi dalam 6 tahun terakhir, kita
harus bangga bahwa pilihan kita secara unum benar. Tetapi selalu ada

kel onpok, selalu ada orang, selalu ada tahap yang bi sa nenghanbat proses
kemgj uan ini. Dan itulah yang harus kita sadari. Indonesia nenmang di nam k
dan berkenbang, terdiri dari begitu banyak suku, banyak kepentingan

banyak keragaman, banyak kebudayaan. Tetapi kita harus tahu bahwa garis
besarnya kita sudah nel angkah dengan bai k sebagai sebuah nasyar akat .



Menbangun si stem yang baru di mana sebagai dasarnya, paham kebebasan
semaki n nmendapat tenpat. Itu yang harus kita sadari bersama. Bahwa kita
harus mel awan pot ensi-potensi yang bi sa menghanbatnya, ya. Saya tadi kasih
contoh betapa di daerah-daerah, contohnya Padang, nasih ada tendensi itu.
Kita tidak bol eh nenbi arkan hal semacam i ni dal am berbagai manif estasinya
menj adi domi nan di kenudian hari. Itu adal ah tugas kita bersama.

Hanmid : Sekarang saya nenyi nggung bagai nana freedomini, temn kita adal ah
freedom kebebasan ini diterjemahkan. Kadang-kadang orang berpi kir bahwa
eksperimen yang dil akukan ol eh m sal nya negara Anerika, kadang-kadang
terasa terlalu berani. Mereka nenmberi kebebasan begitu besar pada pers,
pada macam nacam i nstitusi, sehingga ada kesan bahwa kebebasan itu
akhirnya batasnya tipis sekali dengan keliaran atau anarki. Nah, bagai nana
Anda nelihat ini?

Ri zal : Kita lihat Ameri ka amat-sangat bebas untuk ukuran kita, tap
justru masyar akatnya amat-sangat teratur. Lihat saja lalu lintasnya. Kita
mau bilang tidak terlalu senang dengan kebebasan tetapi |ihat jalan raya

kita. Begitu liarnya orang. Jadi, kita kadang-kadang juga agak nunafik
dengan diri kita sendiri, atau kita nenerapkan kebebasan pada tenpat yang
sal ah.

Hami d : Apa maksudnya di "tenpat yang sal ah"?

Ri zal . Jadi, pada saat kita harus bebas kita bersikap sebaliknya.
Tetapi pada saat kita harus nengi kuti aturan dengan ketat justru kita mau
liar. Perilaku di jalan raya kan sal ah satu contohnya. Tetapi dal am hukum
pun begitu. Kalau Anda ke Anerika, Anda sudah beberapa kali nmengunjung
Ameri ka, atau kota-kota yang Anda sebut Barat itu, Anda |ihat betapa
tertibnya perlaku lalu lintas, itu kan cerm n juga betapa tertibnya

peril aku dal am hukum Itu kan berarti nereka nmenghargai batas kebebasan
individu yang liar. Mereka terima itu, dan bersi kap sebagai mana yang

di tuntut hukum bersanma. Hukumitu kan kehendak bersama yang di wuj udkn
dalam kitab tertulis. Nah, kita di sini barangkali mau nengat akan secara
kebudayaan kita tidak terlalu senang dengan kebebasan, kita mau kehendak
bersana. Tetapi secara nodern, dalamtata hukum dalam peril aku masyar akat
kadang- kadang kita jauh lebih |iar ketinmbang masyarakat yang bebas.

Hami d : Nah, sekarang begini Cel, itu kan diterapkan. Dan ketika
diterapkan itu kan tidak dengan sendirinya sel esai. Senua masalah lalu
beres dengan nengusung kebebasan. Itu terus dinanm kanya dari hari ke hari
di j al ankan.

Ri zal . Kalau nmenurut John Stuart MII, salah satu pemkir tentang
paham kebebasan di Inggris pada abad 19, dia nengatakan bahwa kebebasan



itu adal ah pra-kondisi bagi |ahirnya kreativitas dan jenius-jenius dalam
masyar akat. Yang di a meksud dengan jeni us bukan berarti orangnya harus

pi ntar senua dengan adanya kebebasan. Tetapi, dengan adanya kebebasan
menghargai orang untuk bersi kap dan berpikir itu, kemungki nan masyar akat
itu untuk

ber kenmbang, berdial og, untuk nencari hal yang | ebih baik itu dibuka |Iebih
besar. Ruangnya di buka | ebi h besar. Itulah yang nmenjadi kunci nengapa
masyarakat itu tunmbuh. Dan ini nmemang secara enpiris terbukti. Di

masyar akat di mana kebebasan itu telah nmenjadi institusi, artinya telah
terl enbagakan nenj adi perilaku, nmenjadi kitab hukum nenjadi sistem
politik, nmemang kelihatan nereka cepat nmju, atau menjadi negara-negara
yang mgej u. Pasti ada hubungan nengapa "Barat" adal ah juga negara yang
pal i ng kaya, negara-negara yang paling kuat, sekaligus negara-negara yang
pal i ng bebas. Pasti ada hubungan antara kebebasan, kesejahteraan, dan
kemaj uan sebuah bangsa. Itul ah yang di katakan ol eh John Stuart MII.

Hamid : Dan Anda yakin juga itu?

Ri zal . Saya kira ya

Hanmi d : Dengan keyakinan celi tadi, saya tutup acara ini. M nggu depan
kita akan bertenu | agi dengan tena yang | ebih nmenarik |agi. Jangan | upa
kirimsaran atau kritik anda atau anda ingin bertanya dan terlibat dal am
acara ini dengan nengirimsns atau tel pon ke noner 021 70 497 497
Wassal am



